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Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena

atas rahmat dan petunjuk-Nya, PPI Update edisi Nopember 2023 ini

dapat hadir bersama kita. Ini merupakan bentuk komitmen kami

untuk memberikan informasi terkait kegiatan PPI setiap bulan.

Kami berusaha untuk menyajikan informasi yang beragam terkait

kegiatan PPI, sehingga dengan diterbitkannya PPI Update ini, akan

menambah wawasan dan bermanfaat bagi anggota PPI dalam

mengikuti informasi yang berlangsun di DPP PPI & PPI Prov,

Kab./Kota.

Tidak hanya itu kami juga mendengar suara dan menerima

pandangan dalam bentuk artikel atau berita foto dari seluruh anggota

PPI. Kami percaya bahwa partisipasi seluruh anggota akan menbuat

PPI update ini menjadi lebih lengkap dan bermakna.  

Kami terus berupaya memberikan informasi berkualitas dan

bermanfaat untuk para anggota. Mari kita terus belajar, tumbuh dan

berbagi bersama PPI.

Jakarta, 30 Nopember 2023 

Pimpinan Redaksi 

Sekjen PPI

Redaksi

Kata Pengantar
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Info PPI Wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

Kegiatan rapat bulanan PPI Sumatera Selatan dibulan Oktober
2022, selain membahas program kegiatan, dibahas juga
rencanakan akan melakukan kunjungan pada akhir bulan Ke Jambi
dan dan pada akhir bulan Desember tahun 2023 akan melakukan
kunjungan ke Bengkulu. Kunjungan ini dimaksudkan untuk lebih
memperkenalkan PPI di dua provinsi tersebut kepada stakeholder
terkait. 
Program Podcast yang menampilkan kegiatan peneliti anggota
PPI. Program Podcast rencananya akan dimuat di media youtube.
Program Podcast direncanakan akan tayang minimal 1 bulan
sekali. Dengan harapan program ini akan lebih memperkenalkan
Kiprah PPI dan perisetnya. 
Selain itu diharapkan akan memberikan pemasukan bagi PPI
melalui follower yang membuka linknya. 
Kegiatan rapat ini dilangsungkan secara daring dan luring
serta dihadiri oleh anggota PPI Sumatera Selatan yang
berdomisili di Bengkulu dan Jambi

Dalam rangka penerbitan PPI Update edisi Nopember 2023 terkait
berita kegiatan PPI Sumatera Selatan sesuai nomor
:153/PPI.Sumsel/XI/2023.

 Adapun kegiatan sebagai berikut : 

Foto Rapat anggota secara daring dan luring
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Info PPI Wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

Ketua PPI Sumatera Selatan, mendampingi Bapak Mulyana Hadipernata, S.T.P., M.Sc.,
Ph.D (Kepala Pusat Riset Agroindustri). Melakukan Audensi ke Badan Litbang
Provinsi Sumatera Selatan dilanjutkan dengan kegiatan podcast di Studio
Balitbangda Provinsi Sumatera Selatan.Senin (06/11/23) 

Ketua PPI Sumatera Selatan sedang mendampingi Bapak Mulyana Hadipernata,
S.T.P., M.Sc., Ph.D (Kepala Pusat Riset Agroindustri) untuk Penandatanganan
Perjanjian Kerja Sama Riset dan Inovasi Bidang Agroindustri  dengan
Universitas Sumatera Selatan.Senin (06/11/23) 

Ketua PPI Sumatera Selatan, mendampingi Bapak Mulyana Hadipernata, S.T.P.,
M.Sc., Ph.D (Kepala Pusat Riset Agroindustri) untuk Penandatanganan
Perjanjian Kerja Sama Riset Pengembangan Industri Hilir Karet dengan PT
Shima Prima Utama. Senin (06/11/23)



Data
Anggota

(Sumber : Data Website PPI  tgl.25 Nopember 2023) 

Data anggota aktif PPI Per Provinsi

Pabar;21 



Data
Anggota

Data anggota aktif PPI berdasarkan Profesi 

Anggota aktif
PPI Profesi Per
25 Nopember 2023
berjumlah 8.776 

(Sumber : Data Website PPI  tgl.25 Nopember 2023) 



Data
Anggota

(Sumber : Data Website PPI  tgl. 30
Nopember 2023) 

Data Pengukuhan PPI Provinsi & Kota  

Sebaran Pengukuhan PPI
Per 30 Nopember 2023
berjumlah 17 tingkat
Provinsi & 3 tingkat kota



Info Berita

PPI Young Researcher Award 2023

Informasi lengkap tentang persyaratan calon penerima “PPI
Young Researcher Award 2023” dapat dilihat pada :
https://bit.ly/PersyaratanPPIYoungResearcherAward2023-

Pendaftaran dilakukan melalui link:
https://bit.ly/PPI_YoungReseacherAward2023 

HUT PPI KE-2



Info Berita

HUT PPI KE -2

Bulan ini kita punya kesempatan emas buat berbagi
kebaikan dan bikin dunia jadi tempat yang lebih
cerah. 

“Donor Merah darah mu Putih Hati mu“ 

Dalam rangka ulang tahun PPI yang ke 2 dan
memperingati Hari Pahlawan. PPI Tangsel bekerja sama
dengan PPI Banten dan PMI Kota Tangerang Selatan. 

Jangan lupa, darahmu berarti nyawa bagi yang
membutuhkan. Jadi, ayo jadi pahlawan tanpa harus
pake jubah!



Info Berita

HUT PPI KE -2

Dalam rangka menyambut HUT PPI ke 2, PPI Tangsel
menyelenggarakan PPI CUP Ke-1 untuk turnamen Tenis
Meja. Monggo untuk para warga PPI untuk bisa
mengikuti acara tersebut.

Salam olah raga
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Pengelolaan ekspor dan impor  diwujudkan untuk membangun kemandirian industri
dalam negeri. Upaya ini dilakukan pada perluasan industri produsen bahan baku
eksisting untuk meningkatkan volume produksi bahan baku dan bahan penolong
sebagai input industri turunan dan memperluas kemampuan supply dalam negeri,  
investasi ditujukan bagi para industri untuk menangkap peluang atas besarnya
impor bahan baku dan bahan penolong melalui produksi bahan baku dan bahan
penolong di dalam negeri dan peningkatan  utilisasi industri dalam negeri dan
mengurangi ketergantungan impor bahan baku dan bahan penolong.   

Peningkatan penggunaan produk dalam negeri didukung dengan arahan aktual
Presiden melalui Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 tentang Percepatan
Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri dan Produk Usaha Mikro, Usaha
Kecil, dan Koperasi Dalam Rangka Menyukseskan Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia pada Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

Instruksi Presiden tersebut mengamanahkan kepada
Kementerian/lembaga/Pemerintah Daerah untuk : merealisasikan paling sedikit
40% (empat puluh persen) nilai anggaran belanja barang/jasa untuk menggunakan
produk Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Koperasi (UMKK) dari hasil produksi
dalam negeri, menyampaikan program pengurangan impor paling lambat pada tahun
2023 sampai dengan 5% (lima persen), menggunakan produk dalam negeri yang
memiliki nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) paling sedikit 25% (dua
puluh lima persen) apabila terdapat produk dalam negeri dengan penjumlahan
nilai TKDN dan nilai Bobot Manfaat Perusahaan (BMP) minimal 40% (empat puluh
persen) dan mendukung pencapaian target belanja Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara/Daerah (APBN/D) Tahun Anggaran 2022 paling sedikit
Rp400,000,000,000,000,- (empat ratus triliun rupiah) untuk produk dalam
negeri dengan prioritas produk UMKK.

Info Jabatan Fungsional API

MENGGUGAH GELORA ‘API’ BANGKITKAN  PRODUK DALAM NEGERI
Oleh : Anita Febriyanti 

Analis Pemanfaatan Teknologi (API) memiliki peran strategis dalam dalam mendukung
peningkatan penggunaan Produk Dalam Negeri (PDN). Upaya tersebut dapat secara komprehensif
oleh API melalui sinergi antar Aktor dan Lintas Sektor melalui rangkaian aksi yaitu :
pengembangan PDN berbahan baku lokal, perlindungan kekayaan intelektual, utilisasi bisnis
dan afirmasi PDN pada pengadaan pemerintah. Mitigasi dan Manajemen risiko perlu untuk
mencegah ‘kekeliruan’ dalam berkarya untuk membangkitkan PDN dari hasil riset dan inovasi.

Waspada ‘Buaian’ Impor 
Dalam mendukung tumbuhnya ekonomi berbasis pengetahuan, kemampuan supply-
chain, demand driven dan kemandirian teknologi berbasis riset dan inovasi
dalam negeri menjadi garda depan pemenuhan kebutuhan nasional dan peningkatan
daya saing global. Pemerintah Repubik Indonesia telah mengimplementasikan
berbagai program  beberapa diantaranya seperti revitalisasi ekosistem
pengelolaan kekayaan intelektual (KI), pengelolaan ekspor dan impor serta
peningkatan penggunaan Produk Dalam Negeri (PDN). 

Penguatan ekosistem pengelolaan kekayaan intelektual (KI) melalui
pengembangan kreasi kekayaan intelektual melalui penelitian kolaboratif,
supremasi hukum perlindungan kekayaan intelektual dan pemanfaatan Kekayaan
intelektual melalui jejaring Dunia Usaha-Dunia Industri (DUDI) akan memainkan
peranannya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi negara yang menerapkan sistem
perekonomian yang terbuka (Gould dan Gruben, 1996). 

Anita Febriyanti, Analis Pemanfaatan Ipte Ahli Muda. Direktorat Kemitraan Riset dan
Inovasi, Deputi Pemanfaatan Riset dan Inovasi-BRIN. E-mail : kirimemailanita@gmail.com ;
Hp. 0815-1939-4400
https://www.vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/budayakan-paten-ekosistem-kekayaan-
intelektual-harus-ditumbuhkan-di-perguruan-tinggi-vokasi 
ADALAH : Buletin Hukum dan Keadilan. Pusat Studi Konstitusi dan Legislasi Nasional
(POSKO-LEGNAS), Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Volume 1
Nomor 6c (2017). ISSN: 2338 4638
https://www.kominfo.go.id/content/detail/17094/tiga-langkah-strategis-pemerintah-dorong-
peningkatan-ekspor/0/berita

1.

2.

3.

4.

https://www.kominfo.go.id/content/detail/17094/tiga-langkah-strategis-pemerintah-dorong-peningkatan-ekspor/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/17094/tiga-langkah-strategis-pemerintah-dorong-peningkatan-ekspor/0/berita
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Data membuktikan bahwa dengan strategi pengelolaan impor yang disinergikan
dengan peningkatan TKDN dan peningkatan penggunaan dalam negeri memperlihatkan
catatan kinerja dan sumbangsih penopang perekonomian Indonesia. Pada triwulan I
tahun 2023, sumbangsih sektor Industri kimia, farmasi, dan tekstil (IKFT)
terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional mencapai 3,88 persen dengan Total
nilai ekspor sektor IKFT selama tiga bulan pertama tahun ini menembus angka
lebih dari USD11,35 miliar.  Begitu halnya dengan industri logam, mesin, alat
transportasi dan ekeltronika tumbuh 10% pada triwulan III/2023 dengan nilai
pertumbuhan Rp159,41 Triliun. 

Pertumbuhan pada lini industri ini menunjukkan bahwa green mobility, hilirisasi
dan smart supply-demand mampu mendongkrak pertumbuhan industri manufaktur.[1] 
Meskipun demikian, meningkatnya prosentase impor pada tahun 2022 yang mencapai
USD237.447,1 juta[2] memperlihatkan ketergantungan Indonesia akan produk impor
pada pemenuhan kebutuhan nasional. Dominasi produk impor tersebut terlihat pada
impor bahan baku/bahan penolong, barang modal dan barang konsumsi. Berdasarkan
data impor nasional periode Januari-Juli 2023, impor barang modal mencapai
USD22,45 miliar atau sekitar 17,5 persen dari total impor nasional. Sedangkan
impor bahan baku mencapai USD93,97 miliar atau 73,25 persen dari total impor
nasional.[3]

Ketergantungan impor Indonesia akan memperparah depresiasi nilai tukar rupiah
sehingga akan berdampak melonjaknya harga rupiah dan melemahkan daya beli
masyarakat (Esa, 2018)[4]. Tingginya impor Indonesia juga akan berdampak pada
penurunan konsumsi dan produksi dalam negeri, terbatasnya ruang gerak Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), melemahkan minat industri untuk berinovasi
sehingga cenderung akan membuat Indonesia menjadi negara yang konsumtif dan
bergantung pada negara lain. [5]

Gelora ‘API’ dan Momentum Kebangkitan Substitusi Impor Berbasis Riset dan
Inovasi

Mengemban amanah Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 79 Tahun 2020 Tentang Jabatan Fungsional Analis Pemanfaatan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, Analis Pemanfaatan Iptek (API) berperan strategis
untuk berkontribusi pada kegiatan perencanaan dan pemanfaatan iptek, alih
teknologi, intermediasi Iptek, Difusi Iptek dan komersialisasi. Amanah ini
semakin diperkuat dengan adanya arahan aktual presiden kepada Kepala Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) untuk meningkatkan hasil riset dalam pengembangan
produk dalam negeri untuk menjadi produk substitusi impor. Selain itu, adanya
penajaman tujuan Road Map Reformasi Birokrasi Tahun 2023-2024 sebagaimana
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 3 tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024.

diarahkan untuk fokus pada penyelesaian isu hilir yang disebut dengan Reformasi
Birokasi (RB) Tematik yaitu Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (PDN).

API harus ‘lincah’ bersinergi dengan lintas sektor dan multi aktor (akademisi,
pemerintah, swasta, masyarakat dan media) untuk mendukung kebangkitan PDN hasil
produk riset dan inovasi. Sinergi tersebut dapat diwujudkan melalui 4 (empat)
aksi yaitu :

5.https://kemenperin.go.id/artikel/22515/Tiga-Langkah-Strategis-Pacu-Substitusi-Impor-35-
Persen-Sektor-IKFT.
6.https://www.neraca.co.id/article/181332/sektor-ikft-kucurkan-investasi-hingga-rp-34-triliun
7.https://ekonomi.bisnis.com/read/20231109/257/1713003/industri-logam-hingga-elektronik-
tumbuh-di-atas-nasional-kemenperin-ungkap-penyebabnya.
8.Statistik Perdagangan Luar Negeri Impor 2022 JILID III. Direktorat Statistik Distribusi
Badan Pusat Statistik. ISSN: 2745-6757.
https://www.bps.go.id/publication/2023/06/14/e5a575fde7ea6c28b591d2b2/statistik-perdagangan-
luar-negeri-indonesia-impor-2022-jilid-iii.html

https://ekonomi.bisnis.com/read/20231109/257/1713003/industri-logam-hingga-elektronik-tumbuh-di-atas-nasional-kemenperin-ungkap-penyebabnya
https://ekonomi.bisnis.com/read/20231109/257/1713003/industri-logam-hingga-elektronik-tumbuh-di-atas-nasional-kemenperin-ungkap-penyebabnya
https://www.bps.go.id/publication/2023/06/14/e5a575fde7ea6c28b591d2b2/statistik-perdagangan-luar-negeri-indonesia-impor-2022-jilid-iii.html
https://www.bps.go.id/publication/2023/06/14/e5a575fde7ea6c28b591d2b2/statistik-perdagangan-luar-negeri-indonesia-impor-2022-jilid-iii.html
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1) Pengembangan produk bekerjasama dengan jabatan fungsional lainnya untuk
kemandirian teknologi dan perlindungan kekayaan intelektual, dengan langkah :
a. Bersinergi dengan organisasi riset/pusat riset untuk mengidentifikasi dan
menemukan keunggulaan potensi daerah atau kearifan lokal sebagai alternatif
substitusi impor bahan baku dan bahan penolong. Upaya ini sejalan dengan
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yang menargetkan peningkatan rerata
timbang Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dari 43% pada tahun 2020 menjadi
50% pada tahun 2024.  
b. memfasilitasi perlindungan kekayaan intelektual untuk jaminan pembagian
royalti

2). Utilisasi untuk peningkatan ketahanan bisnis :
a.Pengembangan kemitraan untuk peningkatan akses pasar, kapasitas dan
kapabilitas SDM, penguatan infra dan suprastruktur bisnis
b.Pendampingan literasi digital/onboarding, literasi keuangan, digital
arketing, manajemen bisnis.
c.Pemanfaatan fasilitasi BRIN diantaranya seperti : 
 1.Fasilitasi Alih Dan Audit Teknologi dengan ‘mengawinkan’ kekayaan
intelektual BRIN pada platform https://intipdaqu.brin.go.id kepada Badan Usaha
Milik Negara/Daerah/Swasta (BUMN/D/S), UMKM dan Koperasi;
 2.Program Pendanaan Perusahaan Pemula Berbasis Riset dan pemanfaatan
fasilitasi program BRIN untuk pengembangan Industri Kecil Menengah (IKM).
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 Tentang RPJMN 2020-2024
mengamanahkan peningkatan target jumlah IKM Startup Berbasis Teknologi
khususnya major project pada Industri 4.0 di 5 (lima) Sub Sektor Prioritas :
Makanan dan Minuman, Tekstil dan Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia dan
Farmasi dengan indikasi target 60 (enam puluh) IKM pada tahun 2023 menjadi 100
(seratus) IKM Startup Berbasis Teknologi pada tahun 2024 [12].
 3.Pemanfaatan insentif fiskal dan non fiskal yang digulirkan oleh pemerintah.
Misalnya, pemanfaatan Super Tax Deduction sebagaimana Peraturan Menteri
Keuangan No. 153/PMK.010/2020 Tentang Pemberian Pengurangan Penghasilan Bruto
Atas Kegiatan Penelitian Dan Pengembangan Tertentu Di Indonesia.

3). Perluasan Pasar :
a.Aliansi strategis dengan industri dalam mengimplementasikan Peraturan
Presiden Nomor 74 Tahun 2022 tentang Kebijakan Industri Nasional 2020-2024
yang mengamanahkan untuk pencapaian pembangunan industri tahap II tahun 2020-
2024. Perpres tersebut diantaranya mengamanahkan Inisiatif Making Indonesia
4.0 melalui peningkatan porsi nett-ekspor menjadi 10% dari Produk Domestik
Bruto (PDB); peningkatan dua kali rasio produktivitas tenaga kerja terhadap
biaya; dan porsi pengeluaran penelitian dan pengembangan menjadi 2 (dua)
persen terhadap PDB. Inisiatif tersebut ditujukan pada 7 (tujuh) sektor
industri yaitu makanan dan minuman, tekstil dan produk tekstil, alat
transportasi, elektronika dan telematika, kimia, farmasi, dan alat kesehatan.

9. https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-
manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor
10.https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-
rupiah
11. https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-
internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all

https://intipdaqu.brin.go.id/
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
https://menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-daerah/kemenperin-bangun-indonesia-manufacturing-center-tingkatkan-penguasaan-teknologi-dan-substitusi-impor%20%20%20https:/www.liputan6.com/bisnis/read/3577592/tingginya-impor-jadi-penyebab-tekanan-pada-rupiah%20%20%20https:/money.kompas.com/read/2021/11/27/171521526/dampak-negatif-perdagangan-internasional-dan-langkah-mengatasinya?page=all
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B.Afirmasi Peningkatan Penggunaan PDN melalui :
 1.Peningkatan penggunaan PDN hasil UMKK dalam pengadaan barang/jasa di
lingkungan BRIN sebagaimana Keputusan Kepala Badan Riset Dan Inovasi Nasional
Nomor 249/I/HK/2023 Tentang Peningkatan Penggunaan Produk/Barang Dalam Negeri
Dan Produk Usaha Mikro, Usaha Kecil, Dan Koperasi Dalam Pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa Di Lingkungan Badan Riset Dan Inovasi Nasional.
 2.Fasilitasi Katalog Elektronik Sektoral Inovasi untuk badan usaha dalam
pencantuman produk hasil in-house R&D dan/atau kerjasama dengan lembaga
penelitian, pengembangan pengkajian,dan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (litbangjirap iptek) yang dilakukan di Indonesia. Fasilitasi Katalog
Elektronik Sektoral Inovasi ini sesuai dengan Keputusan Kepala BRIN No.
3/I/HK/2023 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Katalog Elektronik Sektoral
Inovasi
 3.Sinergi Multi Aktor dan Lintas Sektor Kementerian/Lembaga/Daerah untuk
masifikasi promosi dan kinerja Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (BBI)
dan Bangga Berwisata #diIndonesiaAja.

Harmonisasi “API” dan “APIP”
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) mengamanahkan pembinaan SPIP dan mendorong peningkatan
efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola organisasi. Selain
itu, dalam rangka mewujudkan good governance, Aparat Pengawas Internal
Pemerintah (APIP) diamanahkan untuk melakukan transformasi dalam menjalankan
tugasnya untuk memberi nilai tambah bagi Kementerian/Lembaga dalam
penyelenggaraan pemerintahan [13].  

Transformasi peningkatan nilai tambah bagi penyelenggaraan pemerintahan dapat
dilakukan “APIP” dengan pendampingan manajemen risiko [14] dan mitigasi risiko
[15] “API”  dan “APIP” berdampingan untuk melaksanakan Keputusan Kepala Badan
Riset dan Inovasi Nasional Nomor 208/I/HK/2022 tentang Pedoman Manajemen
Risiko di Lingkungan Badan Riset dan Inovasi Nasional dan/atau pedoman
manajemen risiko di instansi terkait. 

Pada tahap harmonisasi ‘API” dan “APIP” dilakukan dengan perumusan konteks
risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, mitigasi risiko
dan pemantauan risiko (AS/NZ Standard 4360 :2004). Harmonisasi inilah yang
nantinya akan melindungi “API” dari kekeliruan, maladministrasi ataupun
potensi kerugian negara dalam mengimplementasikan dan mencapai kinerja
program/kegiatan dari sisi hulu hingga hilir dalam meningkatkan penggunaan PDN
berbasiskan riset dan inovasi. 

12. https://sakip.bawaslu.go.id/get/Lampiran_3_MatriksPembangunan&KL_RPJMN_2020-2024.pdf
13. https://jogja.kemenkumham.go.id/berita-kanwil/berita-utama/entry-meeting-
pendampingan-spip-di-kemenkumham-diy-ini-pesan-auditor-utama-itjen 
14. https://www.djkn.kemenkeu.go.id/berita/baca/3194/Kurangi-Dampak-Risiko-dengan-
MitigasiRisiko.html#:~:text=Sedangkan%2C%20Mitigasi%20Risiko%20merupakan%20tindakan,atau%
20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut. 
15. https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/manokwari/id/data-publikasi/berita-terbaru/3030-
manajemen-risiko-tujuan,-kategori,-dan-mitigasi.html 

https://sakip.bawaslu.go.id/get/Lampiran_3_MatriksPembangunan&KL_RPJMN_2020-2024.pdf


Ketua PPI Sumatera Selatan (Dr. Nasruddin,
ST.,M.Si), melakukan Audensi ke Badan Litbang
Provinsi Sumatera Selatan. Senin (06/11/23)

Galeri Foto

Dr. Ir. Robet Asnawi, M.Si.(Ketua PPI
Lampung) melakukan paparan program Kerja
PPI Lampung. Rabu (01/11/23)

Ketua PPI Sumatera Selatan (Dr. Nasruddin,
ST.,M.Si), melakukan Penandatanganan
Perjanjian Kerja Sama Riset dan Inovasi Bidang
Agroindustri  dengan Universitas Sumatera
Selatan. Senin (06/11/23)

Ketua PPI Sumatera Selatan (Dr. Nasruddin,
ST.,M.Si), melakukan Penandatanganan Perjanjian
Kerja Sama Riset Pengembangan Industri Hilir
Karet dengan PT Shima Prima Utama. Senin
(06/11/23)

Rapat terkait Young resercher award di Ged.
sws Gatop Subroto. Senin (06/11/23)



Galeri Foto

Foto bersama terkait kerjasama PPI DKI Jakarta dengan
Direktorat RMPI BRIN.Kamis (23/11/23)

Foto PPI Sumsel terkait
aplikasi kegiatan penelitian
bersama dengan PT Bintang Jaya
Cilacap pengembangan karet alam
sebagai bahan tambahan aspal di
Cilacap. Selasa (21/11/23)

Foto Germas PPI Tangsel.Jum’at (10/11/23)

Foto FGD Dewan Pakar terkait “Refleksi BRIN". Senin
(27/11/23)

Foto Pengukuhan Pengurus PPI Provinsi Bali Periode 2023 s.d
2026.Kamis (30/11/23)



Galeri Foto


